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ABSTRAK 

AQILLA HAYA NABIILA, 2024 Pengaruh Ecoprint terhadap Kemampuan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Kemala 

Bhayangkari 02 Padang. Skripsi. Departemen Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan rendahnya kemampuan 

kreativitas pada anak serta kurangnya media permbelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran kreativitas di sekolah. Sehingga kemampuan 

kreativitas anak belum berkembang dengan maksimal. Oleh karena itu, kegiatan 

ecoprint ini digunakan untuk mengembangkan kreativitas pada anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh ecoprint terhadap 

kemampuan kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kemala 

Bhayangkari 02 Padang.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh anak Taman Kanak-kanak Kemala 

Bhayangkari 02 Padang dengan teknik pengambilan sampel cluster sampling. 

Yaitu B1 dan B2 masing masing berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data 

berupa tes perbuata dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis dan alat pengumpulan data yang digunakan lembaran 

pernyataan. Kemudian diolah dengan uji perbedaan (t-tes) dengan bantuan 

komputerisasi SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata rata kemampuan kreativitas pada anak 

dikelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) sebesar 11,4 dan pada 

(post-test) setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen itu meningkat 17,8. 

Pada kelas kontrol rata rata pre-test 11,1 dan setelah dilakukan post-test itu 

sebesar 14,3. Dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan hasil 

penelitian bahwa kegiatan ecoprint  berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata kunci: ecoprint, kemampuan kreativitas anak, anak usia dini  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan masa dimana anak mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang amat pesat, anak mampu 

menangkap rangsangan yang diberikan oleh orang dewasa dengan cepat. 

Pada usia tersebut anak memiliki potensi yang berbeda antara satu anak 

dengan anak lainnya sehingga potensi anak sejak dini sudah semestinya 

dikembangkan baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga 

pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu sarana dalam 

meningkatkan dan mengoptimalkan tumbuh kembang anak dalam berbagai 

aspek perkembangan anak. Menurut (Fatmala & Hartati, 2020) pendidikan 

anak usia dini merupakan suatu lembaga pendidikan yang penting karena 

dapat menentukan tumbuh kembang dan keberhasilan seorang anak. Pada 

masa ini anak-anak berada di periode usia keemasan atau disebut juga 

berada pada masa (golden age) karena anak memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat bagus baik secara fisik maupun mental dan 

masa ini tidak akan terganti pada usia yang lebih dewasa nantinya. 

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan, serta memberikan layanan pendidikan 

usia dini. Salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 
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anak ialah kreativitas anak. Aspek tersebut sangat penting dilakukan guna 

memberikan stimulasi pengembangan kemampuan kreativitas pada anak.  

Menurut Freud dalam (Sunarto, 2018) kreativitas merupakan hasil 

dari upaya manusia untuk mengelola dan mengekspresikan dorongan-

dorongan terpendam melalui berbagai bentuk ekspresi, seperti seni, sastra, 

atau bahkan mimpi. Pada usia 5-6 tahun, anak harus sudah mampu: 1) 

berimajinasi dan berkreasi menggunakan daya imajinasi untuk membuat 

cerita, gambar, atau skenario kreatif. 2) Terlibat dalam aktivitas seni 

menggunakan berbagai bahan untuk mengekspresikan diri, seperti melalui 

menggambar, mewarnai, atau membuat objek kreatif sederhana. 

Menurut csikszentmihalyi dalam (Desa & Sari, 2022) berpendapat 

bahwa kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan sesuatu yang baru, 

tetapi juga tentang pengalaman batin yang positif dan memuaskan. Teori 

ini mengatakan bahwa faktor pertama yang memudahkan munculnya 

kreativitas adalah sifat keturunan bawaan (genetic predisposition) untuk 

ranah tertentu, diikuti oleh minat dalam ranah tersebut pada usia dini. 

Selain itu, keberuntungan juga memainkan peran penting, serta 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan sejawat. Sementara 

menurut Wallas dalam (Rahayu, 2022) berpendapat bahwa proses kreatif 

memiliki 4 tahap yaitu tahap persiapan mencakup pengumpulan informasi 

dan pemahaman tentang masalah atau aktivitas tertentu, tahap inkubasi 

tercermin saat mereka merenung dan memproses ide-ide kreatif mereka, 

sementara tahap iluminasi dapat menjadi momen di mana desain unik 
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mereka mulai muncul. Terakhir, tahap verifikasi akan melibatkan evaluasi 

dan konfirmasi terhadap hasil kreatif mereka. 

Menurut Cropley & Cropley dalam (Rakimahwati, 2020) Produk 

kreatif ditemukan memiliki hubungan dengan tahap-tahap proses kreatif 

dan hasil yang dicapai, hal ini menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya 

terjadi dalam pencapaian luar biasa tetapi juga dapat ditemukan dalam 

aktivitas sehari-hari. Teori ini juga menekankan peran lingkungan dalam 

mendukung atau menghambat kreativitas, membuka pemahaman terhadap 

bagaimana ekosistem anak-anak dapat memengaruhi perkembangan 

kreativitas mereka. (Rakimahwati, 2020). 

Kurikulum merdeka dirancang untuk mengembangkan kreativitas 

sejak dini dengan cara memberikan berbagai kegiatan yang dapat 

mengasah kreativitas anak agar lebih kritis, kreatif, serta inovatif dalam 

berpikir untuk memecahkan masalah, menghasilkan karya-karya, dan 

menemukan solusi-solusi baru untuk masalah yang dihadapi. Kurikulum 

medeka juga memberikan pembelajaran berbasis proyek dimana anak-anak 

terlibat dalam proyek-proyek atau eksperimen yang menantang mereka 

untuk berpikir kreatif (Muliardi, 2023). 

Pada usia 5-6 tahun, kemampuan kreativitas anak meliputi tiga 

aspek utama. Pertama, dalam aspek "person", anak mampu 

mengembangkan imajinasi, berpikir kritis, mengeksplorasi berbagai ide, 

dan menemukan solusi yang unik untuk masalah yang dihadapi. Kedua, 

dalam aspek "process", anak harus mampu mendesain cetakan atau pola 



4 
 

 
 

yang unik, mencoba berbagai jenis bahan untuk dicetak, dan eksperimen 

dengan teknik cetak yang berbeda untuk menciptakan hasil yang menarik 

dan orisinal. Ketiga, dalam aspek "product", anak harus mampu 

memikirkan ide-ide baru, mengekspresikan diri mereka dengan cara yang 

unik, serta mempertimbangkan kegunaan dan estetika produk yang 

dihasilkan (Rahayu, 2022).  

Kreativitas yang penting dikuasai oleh anak usia 5-6 tahun yaitu 

kegiatan kreativitas dengan anak dapat mengelola dan mengekspresikan 

diri dari berbagai bentuk ekspresi seperti seni, sastra, bahkan mimpi, 

sehingga dengan hal tersebut mengekspresikan diri dalam imajinasi anak 

dapat mendorong munculnya ide-ide kreatif dan pertumbuhan pribasi anak 

yang dipengaruhi oleh aktifitas sehari-hari anak dalam kreativitasnya. 

Menurut (Masganti, 2016) pengembangan kreativitas anak harus 

dilatih sejak dini, agar kelak dapat menciptakan sesuatu yang baru, baik 

berupa ide yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah, maupun 

sebagai kemampuan melihat unsur-unsur yang sudah ada. Selain itu, anak 

dapat menyadari dirinya sendiri, yaitu kebutuhan dasar tertinggi dalam 

hidup manusia. Sebaliknya, orang yang kurang kreatif tidak mampu 

menciptakan hal-hal baru dan memiliki lebih sedikit kesempatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Taman Kanak-Kanak 

Kemala Bhayangkari 02 Padang, peneliti menemukan bahwa kemampuan 

kreativitas anak belum optimal. Hal tersebut terlihat dari pembelajaran 
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yang masih didominasi oleh guru sehingga membatasi ruang gerak anak 

untuk berkreasi dan menyalurkan ide atau gagasannya dalam 

mengembangkan kemampuan kreativitas sehingga anak cendrung meniru, 

kurang percaya dengan hasil karya sendiri, dan takut ketika melakukan 

sesuatu yang baru atau inovatif dalam menciptakan suatu karya/ide. Selain 

itu guru hanya menggunakan metode dan media seperti majalah, buku 

yang kurang menarik bagi anak. selain itu strategi yang digunakan guru 

dalam mengembangkan kreativitas anak kurang menarik, sehingga anak 

mudah bosan. Kurangnya kesempatan yang diberikan oleh guru sehingga 

anak tidak bebas berkarya sesuai keinginannya anak hanya terpaku pada 

aturan yang dibuat oleh guru 

Selain itu, rendahnya kreativitas anak ditinjau dari beberapa aspek 

kreativitas 1) person, dimana anak masih kurang percaya diri dan 

cenderung mengikuti arahan dari guru tanpa berpikir secara mandiri, 2) 

process, dimana anak kurang diberikan kebebasan dalam mengekspresikan 

dirinya secara kreatif, 3) product, dimana anak cendrung merasa tidak puas 

dengan hasil karyanya 

Pada usia 5-6 tahun, anak harus sudah mampu 1) menggunakan 

imajinasi mereka untuk membuat cerita, bermain peran, dan menciptakan 

karya seni sederhana, 2) anak dapat menyelesaikan masalah atau 

menanggapi situasi yang baru, 3) anak menunjukkan ketertarikan yang 

kuat pada berbagai hal dan ingin mengeksplorasi dunia di sekitar mereka 

dengan cara yang unik dan inovatif. Dengan demikian, untuk 
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mengembangkan kreativitas anak diperlukan lingkungan belajar yang 

melibatkan anak secara aktif dalam interaksi pembelajaran. Oleh karena 

itu, salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas 

anak usia dini melalui kegiatan ecoprint. 

Menurut (Nyoman & Utami, 2023) ecoprint adalah suatu teknik 

pembuatan pola pada bahan atau kain dengan menggunakan bahan alami 

seperti daun, bunga, batang atau bagian tumbuhan lain yang menghasilkan 

pigmen warna. Dengan teknologi eco-printing yang menggunakan pigmen 

warna alami, tidak perlu khawatir dengan bahan kimia berbahaya, sisa-sisa 

bahan tersebut tidak dapat membahayakan lingkungan. Melalui kegiatan 

ecoprint, dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengeksplorasi kreativitas mereka melalui penggunaan bahan-bahan alami 

seperti daun dan bunga dalam menciptakan pola dan desain unik. 

Menurut (Purwani, 2023) ecoprint merupakan teknik pewarnaan 

yang menggunakan pewarna alami. Teknik ini melibatkan perpindahan 

warna dan bentuk dari daun dan bunga tanaman ke media seperti kain 

melalui kontak langsung. Ecoprint sangat bervariasi tergantung pada jenis 

tanaman, bagian tanaman yang digunakan, waktu pengolahan, kualitas air, 

mineral dalam air, cara pengolahan, jenis serat dan faktor lainnya. 

Kegiatan ecoprint melibatkan penggunaan bahan alami seperti daun dan 

bunga. Ecoprint ini berkaitan dengan teori yang disampaikan oleh Freud 

bahwa proses ecoprint yang menciptakan pola dan warna tampa campur 
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tangan anak secara sadar. Proses ini menunjukkan adanya kekuatan tak 

terlihat yang mempengaruhi hasil akhir karya anak. 

Jadi, kegiatan ecoprint dapat meningkatkan kreativitas anak dalam 

3 aspek yaitu person, process dan product ecoprint bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses ekstraksi pigmen alami, penggunaan bahan 

tambahan ramah lingkungan, dan teknik pencetakan dapat memengaruhi 

hasil akhir produk ecoprint. Hal ini, mencakup evaluasi efisiensi, 

keberlanjutan, dan kualitas estetika dari proses tersebut, serta 

memperhatikan karakteristik produk yang dihasilkan, seperti warna, pola, 

kekuatan, dan keberlangsungan lingkungan. 

Ecoprint yang akan di eksperimenkan pada penelitian ini adalah 

ecoprint yang menggunakan daun dan bunga, pembuatan ecoprint 

menggunakan teknik pounding melibatkan proses pemukulan atau 

penekanan daun dan bunga langsung ke permukaan kain, sehingga pigmen 

alami dari daun dan bunga tersebut dapat ditransfer ke kain dengan 

menggunakan palu kayu. Bahan dasar yang digunakan dalam kegiatan 

ecoprint yaitu kain linen yang memiliki kemampuan menyerap pigmen 

alami dengan baik dan menghasilkan hasil akhir yang halus. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Ecoprint 

Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman 

Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 02 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kreativitas anak dalam proses pembelajaran ditinjau dari 

segi aspek person, process, dan product. 

2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

3. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum bervariasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah penelitian 

ini adalah rendahnya kreativitas anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Kemala Bhayangkari 02 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh ecoprint terhadap 

kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 

Kemala Bhayangkari 02 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ecoprint terhadap kemampuan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 02 

Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat terhadap aspek kemampuan 

kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 02 

Padang, serta penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan untuk menambah wawasan pendidik tentang kegiatan-

kegiatan pembelajaran yang bervariasi untuk perkembangan kreativitas 

anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan ecoprint ini bisa dijadikan masukan dalam 

merancang berbagai kegiatan pembelajaran yang baik terkait aspek 

perkembangan kreativitas anak usia dini. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan ecoprint ini bisa menjadi motivasi 

dan meningkatkan kreativitas anak serta memiliki kemampuan 

kreativitas yang baik. 

c. Bagi penulis, akan menambahkan wawasan serta pengalaman baru 

terhadap perkembangan kemampuan kreativitas pada anak usia 

dini khususnya melalui ecoprint. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang 

kelas dilakukan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kelas eksperimen 

ditemukan nilai yang lebih tinggi dengan melakukan kegiatan ecoprint 

yaitu pada pre-test memperoleh nilai 114 dengan rata-rata 11,4 dan post-

test dengan nilai 178 dengan rata-rata 17,8. Sedangkan pada kelas kontrol 

melaksanakan kegiatan mewarnai dengan krayon memiliki nilai lebih 

rendah yaitu pada pre-test 111 dengan rata-rata 11,1 dan post-test dengan 

nilai 143 dengan rata-rata 14,3. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 

5 instrumen diantaranya: 1) Anak memilih tanaman sesuai bentuk yang 

diinginkan untuk menghasilkan ecoprint, 2) Anak menata tanaman pada 

kain untuk menciptakan desain yang menrarik, 3) Anak mentransfer warna 

dari tanaman ke kain dengan cara memukul tanaman untuk menciptakan 

desain yang menarik, 4) Anak menciptakan pola menarik dengan 

mengkombinasikan bentuk tanaman untuk menghasilkan ecoprint, 5) Anak 

menghasilan detail yang jelas dari tekstur alami tanaman. 

Berdasarkan hasil hipotesis yang didapat yaitu sig (2-tailed) adalah 

sebesar 0,000 yang mana berdasarkan tabel t 0,000 < 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ecoprint berpengaruh 

terhadap kemampuan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Kemala 

Bhayangkari 02 Padang. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan ecoprint berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas anak. 

2. Bagi guru, Pelaksanaan kegiatan ecoprint dapat dijadikan salah satu 

kegoiatan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi anak, diharapkan mampu untuk melakukan kegiatan ecoprint 

dalam meningkatkan kemampuan kreativitas anak 

2. Bagi guru, kegiatan ecoprint dapat diterapkan sterusnya dalam 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kreativitas 

anak. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat meneliti dan menyampaikan gagasan 

tentang pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak dan menjadi inspirasi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya 
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